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ABSTRAK 

Hamster memiliki potensi tinggi dalam dunia peternakan skala kecil dan 

sebagai hewan peliharaan. Perlunya alternatif pakan alami yang dapat 

meningkatkan performa reproduksi, khususnya pada hewan pengerat seperti 

hamster. Tauge (Vigna radiata L. Wilczek) mengandung vitamin E, flavonoid, 

saponin, dan fitoestrogen yang diketahui berperan dalam menjaga fungsi 

reproduksi, meningkatkan kualitas sperma, serta merangsang hormon libido secara 

alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus tauge 

sebagai pakan tambahan terhadap tingkat libido pejantan dan jumlah anak 

perkelahiran hamster Campbell (Phodopus campbelli Thomas, 1905). Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan konsentrasi 

jus tauge (0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%) dan masing-masing diulang sebanyak 

empat kali. Parameter yang diamati meliputi frekuensi pendekatan jantan terhadap 

betina sebagai indikator libido serta jumlah anak yang dilahirkan oleh induk 

hamster. Data dianalisis secara statistik menggunakan SPSS Statistics 27 dengan 

one way ANOVA dan jika ada pengaruh yang signifikan dilanjutkan dengan uji 

DMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi libido pejantan tertinggi 

pada hari ke-4 pengamatan adalah 36,5 kali (konsentrasi jus tauge 50%) dan 

berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Jumlah anakan hamster 

yang paling tinggi adalah 6 ekor (konsentrasi jus tauge 50%) namun belum berbeda 

nyata dengan perlakuan yang lain. Pemberian jus tauge pada konsentrasi 50% 

secara signifikan mampu mempertahankan perilaku seksual pejantan hingga hari 

keempat pengamatan. Namun, peningkatan libido ini tidak diikuti oleh perbedaan 

nyata dalam jumlah anak yang dilahirkan antar perlakuan, meskipun secara 

deskriptif kelompok dengan konsentrasi 50% menunjukkan rata-rata anak paling 

banyak yaitu (6 ekor) dibandingkan kelompok lainnya. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah bahwa pemberian jus tauge konsentrasi 50% sebagai pakan tambahan 

berpotensi mempertahankan libido pada hamster jantan, tetapi belum signifikan 

mempengaruhi jumlah anakan per kelahiran. 

 

Kata kunci: hamster Campbell,  jumlah anak, libido, pakan tambahan, tauge  
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ABSTRACT 

Hamsters have significant potential in small-scale farming and as pets. There 

is a growing need for natural feed alternatives that can enhance reproductive 

performance, particularly in rodents such as hamsters. Mung bean sprouts (Vigna 

radiata L. Wilczek) contain vitamin E, flavonoids, saponins, and phytoestrogens, 

which are known to play important roles in maintaining reproductive function, 

improving sperm quality, and naturally stimulating libido-related hormones. This 

study aimed to determine the effect of mung bean sprout juice supplementation on 

the libido level in male Campbell hamsters (Phodopus campbelli Thomas, 1905) 

and the litter size per birth. The research was conducted using a Completely 

Randomized Design (CRD) with five treatments of sprout juice concentrations (0%, 

25%, 50%, 75%, and 100%), each replicated four times. The observed parameters 

included the frequency of male approach behavior toward females as an indicator 

of libido, as well as the litter size produced by each female. Data were statistically 

analyzed using SPSS Statistics 27, employing a one-way ANOVA followed by 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) when significant effects were found. The 

results showed that the highest libido frequency on day 4 of observation was 36.5 

times (50% sprout juice concentration), which was significantly different compared 

to the other treatments. The highest litter size recorded was 6 pups (50% sprout 

juice concentration), although this difference was not statistically significant 

among the treatments. Supplementation with 50% mung bean sprout juice 

significantly maintained male sexual behavior until the fourth day of observation. 

However, this increase in libido was not accompanied by a statistically significant 

difference in litter size among the treatments. Descriptively, the 50% concentration 

group showed the highest average litter size (6 pups) compared to the other groups. 

In conclusion, this study demonstrates that 50% mung bean sprout juice 

supplementation has the potential to maintain libido in male hamsters but has not 

yet shown a significant effect on litter size per birth. 

 

Keywords: Campbell’s hamster, dietary supplement, libido, litter size, mung bean 

sprouts  
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MOTTO 

 

You find inspiration everywhere. The best inspiration is the people you grew up 

with. Nobody else knows about you than when you were just regular, everyday 

people. That’s where most of it comes from. 

~ Windham Rotunda ~ 

 

Kami berjuang bersama dan saling menguatkan, meski tak selalu tahu luka dan 

perjalanan satu sama lain 

~ Penulis ~ 

 

Meski perasaan cinta ini seolah-olah menghilang di dunia penuh ketidakpastian, 

aku yakin tetap bisa melangkah dengan harapan 

~ ”Butterfly” by Koji Wada ~  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hamster merupakan hewan mamalia yang termasuk kedalam golongan 

hewan pengerat, yang dimana memiliki bermacam macam spesies dan hampir ada 

di tiap negara. Hamster,tikus dan hewan pengerat lainnya sering dipakai sebagai 

hewan percobaan di laboratorium karena lama waktu bereproduksinya cepat. 

Hamster Campbell merupakan salah satu jenis hamster yang masuk ke dalam 

golongan hamster mini. Hamster campbell ini memiliki nama latin Phodopus 

campbelli Thomas, 1905. Hamster ini merupakan hamster yang paling banyak 

dipelihara oleh masyarakat. Variasi warna dari jenis hamster ini menjadi salah satu 

alasan adanya persilangan antar jenis Campbell (Kholliq et al., 2013). 

Daya tarik hamster campbell biasanya pada warna rambutnya. Berbagai 

warna pada umumnya yang banyak dijual di pasaran adalah coklat dengan garis 

hitam pada kepala hingga punggung tetapi warna ini kurang diminati lantaran tidak 

menarik bagi anak anak. Anak anak cenderung lebih memilih warna lain seperti 

panda (hitam putih), golden, serta putih. Hamster merupakan salah satu hewan yang 

paling digemari dan banyak dipelihara oleh masyarakat khususnya anak anak dan 

para peternak hamster hal ini dikarenakan bentuk wajah dan tubuh hamster yang 

imut (Cekaja, 2021).  

Hamster Campbell biasanya memiliki anak sebanyak 4 ekor atau lebih tetapi 

jumlah puting susu pada hamster hanya berjumlah 8 buah. Jumlah kelahiran sendiri 

dipengaruhi dari tiga faktor yaitu jumlah sel telur yang dihasilkan setiap berahi dan 

ovulasi, tingkat fertilisasi, dan kondisi selama masa kebuntingan. Apabila jumlah 

anak kurang dari angka tersebut bisa jadi ada kendala dari tiga faktor tersebut yang 

membuat adanya kecacatan pada hamster (Putri, 2014). 

Peningkatan angka kelahiran hamster biasanya bisa menggunakan 

penambahan dua hormon yaitu pregnant mare serum gonadotropin (PMSG) dan 

human chorionic gonadotropin (hCG), tetapi memerlukan biaya yang cukup 
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banyak, oleh sebab itu diperlukan adanya alternatif lain. Tauge dianggap oleh 

masyarakat sebagai peningkat kesuburan alami yang baik dan bisa dijadikan 

alternatif lain (Nur et al., 2016).  

Peningkatan libido merupakan salah satu cara untuk meningkatkan angka 

kelahiran dari pemberian perlakuan pada pejantan. Libido merupakan indikator 

kemampuan pejantan untuk kopulasi betina dan hal ini juga berkaitan dengan 

kualitas semen yang baik. Apabila kualitas semen dan libido pejantan tinggi maka 

dapat meningkatkan efisiensi reproduksi dan dapat meningkatkan jumlah populasi 

(Syarifuddin et al., 2020). 

Perbanyakan populasi khususnya pada hamster bertujuan untuk peningkatan 

persediaan bagi peternak ataupun pebisnis agar permintaan para penghobi bisa 

terpenuhi. Penghobi ataupun orang yang masih awam biasanya membeli hamster 

guna dijadikan sebagai hewan peliharaan, selain harga serta biaya yang relatif 

murah, pemeliharaannya tergolong mudah (Hausmann et al., 2023). 

Tauge mengandung banyak nutrisi yang baik untuk tubuh. Salah satunya 

adalah vitamin E yang merupakan antioksidan. Vitamin E berperan dalam 

meningkatkan kesuburan dengan cara melindungi sperma dari kerusakan akibat 

radikal bebas. Tauge memiliki kandungan senyawa fitokimia yang berpengaruh 

terhadap peningkatan jumlah sperma dan libido, diantaranya Saponin dan 

Flavonoid (Gsianturi, 2003; Moniharapon, et al.,  2016). 

Penelitian mengenai pengaruh ukuran tubuh hamster Campbell terhadap 

proses perkawinan menunjukkan bahwa bobot tubuh memengaruhi keberhasilan 

kawin, dengan bobot ideal pejantan sebesar 40 gram dan betina sebesar 30 gram 

(Ross, 1995). Penelitian sebelumnya dikatakan bahwa hamster dapat melahirkan 1 

hingga 9 anak per kelahiran tetapi normalnya hamster melahirkan 2 – 8 anak 

perkelahiran. Hamster sudah dapat melahirkan Ketika berada pada umur 35 – 48 

hari (Pogosianz and Sokova, 1977; Meyer, 1967). 

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melakukan pengujian terhadap 

penggunaan jus tauge sebagai pakan tambahan bagi hewan pengerat khususnya 

hamster campbell untuk mengetahui peningkatan anakan perkelahiran dan 

peningkatan libido. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penambahan pakan jus tauge pada hamster jantan 

terhadap tingkat libido? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan pakan jus tauge pada hamster jantan 

terhadap jumlah anakan perkelahiran ? 

3. Berapa konsentrasi penambahan pakan jus tauge yg dapat 

meningkatkan libido dan jumlah anakan perkelahiran pada indukan 

hamster? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh penambahan pakan jus tauge pada hamster 

jantan terhadap tingkat libido 

2. Menganalisis pengaruh pemberian pakan jus tauge pada hamster jantan 

terhadap jumlah anakan perkelahiran. 

3. Menganalisis konsentrasi penambahan pakan jus tauge yg paling 

banyak meningkatkan libido dan jumlah anakan perkelahiran pada 

indukan hamster 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi terkait 

alternatif pakan tambahan yang dapat meningkatkan performa reproduksi hamster 

Campbell. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian jus tauge 

terhadap tingkat libido hamster jantan dan jumlah anakan hamster Campbell, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan berikut: 

1. Pemberian jus tauge terbukti dapat mempertahankan perilaku libido hamster 

jantan, hingga hari ke-4 pengamatan.  

2. Pemberian jus tauge dapat meningkatkan jumlah anakan meskipun belum 

menunjukan perbedaan yang signifikan antar perlakuan. 

3. Konsentrasi jus tauge sebesar 50% merupakan konsentrasi yang paling efektif 

dalam mempertahankan libido sampai hari ke-4 dan meningkatkan 

keberhasilan reproduksi dengan jumlah anakan paling tinggi, meskipun 

belum signifikan terhadap kontrol. 

B. Saran 

Penelitian lanjutan sebaiknya mencakup evaluasi kualitas sperma pejantan, 

seperti tingkat kelincahan gerak (motilitas), bentuk sel (morfologi), dan daya hidup 

sperma, guna memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pengaruh 

jus tauge terhadap kesuburan jantan. Serta diperlukan pengamatan yang lebih ketat 

terhadap fase estrus betina dan waktu perkawinan, agar sinkronisasi antara waktu 

kawin dan masa subur betina dapat terkontrol lebih baik dan hasil fertilitas lebih 

optimal. Untuk penelitian Selanjutnya, disarankan mencoba penggunaan tauge dari 

kacang kedelai, karena memiliki kandungan fitoestrogen yang lebih tinggi dan 

mungkin memberikan efek yang lebih signifikan terhadap libido maupun hasil 

reproduksi.
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